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Achmad Listiyanto, 2019: Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram 
Terhadap Perilaku Ibadah Mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember. 
Instagram adalah media sosial dengan sistem pengolahan foto dan video 
serta perolehan informasi yang lebih praktis. Mengambil dan menyebar luaskan 
foto dan video dengan fitur yang disajikan tak heran jika Instagram menjadi media 
sosal yang paling populer. Kelebihan-kelebihan yang disajikan media sosial 
Instagram mampu meraih pengguna terbanyak dari media sosial lainnya tak 
terkecuali pada kalangan mahasiswa. Media sosial Instagram menawarkan sistem 
komunikasi dengan berbagai kemudahan melalui penggunaan fitur ataupun konten 
tidak hanya estetika tetapi juga etika yang dapat diciptakan. Pemanfaatan fitur 
untuk menemukan foto, video dan berita tentang keIslaman serta Akun-akun 
keagamaan pada Instagram salah satu metode yang dapat menciptakan etika yang 
baik sekaligus mempengaruhi bagi penggunanya khususnya mahasiswa. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan 
media sosial instagram terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN 
Jember dan Seberapa Besar pengaruh penggunaan media sosial instagram 
terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 
media sosial instagram terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN 
Jember dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan yang 
diberikan media sosial Instagram terhadap perilaku keagamaan mahasiswa 
fakultas dakwah IAIN Jember. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara sdan penyebaran angket. 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji 
regresi linear sederhana dan uji hipotesis menggunakan uji determinasi atau R2. 
Kemudian pengolahan datanya menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows.  
Nilai Determinasi atau Adjusted R Square adalah 0,032 atau 3,2%. Hal 
tersebut berarti bahwa penggunaan media sosial instagram berpengaruh terhadap 
perilaku keagamaan mahasiswa fakultas dakwah sebesar 3,2%. Sisanya 96,8% 
berasal dari variable lain yang tidak terdapat dalam model penelitian. 
Berdasarkan hasil yang telah diolah, didapatkan nilai Sig pada uji F adalah 
0,001 atau kurang dari 0,05 yang berarti model dapat diterima atau variable 
penggunaan media sosial instagram benar-benar mempengaruhi variable perilaku 
ibadah mahasiswa. Media Sosial Instagram berpengaruh sangat besar dan positif 
signifikan terhadap perilaku ibadah mahasiswafakultas dakwah IAIN Jember. Hal 
tersebut berarti setiap penggunaan media sosial instagram secara langsung dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Globalisasi adalah proses integritas internasional yang terjadi karena 
pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek 
kebudayaan. Globalisasi diartikan sebagai proses yang menghasilkan 
dunia tunggal.
1
 Dengan berkembangnya bidang komunikasi dan 
transportasi, dunia mengalami era globalisasi. Globalisasi menjadi 
keniscayaan karena perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat.
2
 
Era dimana informasi seluruh dunia terbuka untuk semua orang. Perlu 
diketahui dalam derasnya arus globalisasi saat ini, terdapat dampak positif 
dan negatif, dengan kata lain globalisasi menimbulkan bahaya dan 
harapan. 
 Dampak globalisasi yang nampak adalah teknologi yang semakin 
canggih, segala sesuatu yangdibutuhkan dengan mudah didapat. Contoh 
saja handphone yang dengan mudahnya didapat dengan kualitas terjamin 
dan harga terjangkau, Bahkan setiap hari selalu ada perubahan dan 
penambahan versi-versi terbaru. Teknologi dan Informasi di Indonesia 
semakin berkembang seiring berjalannya waktu. Penggunaan media 
internet pun semakin berkembang dan meningkat. Pertumbuhan tersebut 
di dukung oleh berkembangnya penggunaan perangkat mobile khususnya 
                                                          
1
Setiadi, elly M dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi Dan Pemecahan (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 686. 
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Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial: Interaksi, Identitas Dan Modal Sosial (Jakarta: Prenadamedia 





smartphone. Perkembangan teknologi tersebut tidak hanya berkembang di 
kota-kota besar saja namun juga sudah merambah ke kota kecil bahkan ke 
pedesaan.  
 Dengan adanya Internet merupakan bentuk kemajuan teknologi, segala 
informasi bisa dikomunikasikan secara instan dan global.teknologi ini 
telah membuka mata dunia akan lahirnya interaksi yang baru dapat 
melahirkan sisi positif maupun negatif. Hasrat untuk berkomunikasi, 
dahaga akan informasi dan pengetahuan secara bebas tanpa batasan ras, 
bangsa, geografi, kelas dan batasan-batasan lainnya merupakan dasar 
filosofis dasar kemunculan internet sebagai teknologi komunikassi dan 
informasi.
3
 Media internet secara tidak langsung juga dapat mengubah 
cara pandang seseorang terhdap kehidupanya. 
 Penggunaan memiliki arti proses, cara  perbuatan memakai sesuatu, 
atau pemakaian.
4
 Penggunaan merupakan kegiatan  dalam menggunakan 
atau memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Penggunaan media ini 
pada dasarnya dipengaruhi oleh intensitas mengakses oleh penggunanya. 
Menurut Ajzen intensitas dibagi menjadi empat yaitu, perhatian, 
penghayatan, durasi dan frekuensi.
5
 
  Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial 
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 Muhammad E. Fuadi. “Surat Kabar Digital Sebagai Media Konvergensi Di Era Digital”.( Jurnal: 
Komunikasi Mediator, 2002), 55. 
4
 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 852. 
5
 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi dengan Contoh Analisis Atatistik, 




dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan 
oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein 
mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis 
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, 




 Definisi lain dari sosial media juga di jelaskan oleh Van Dijk media 
sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi 
pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 
berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai fasilitator 




 Penggunaan media sosial instagram dikalangan mahasiswa fakultas 
dakwah Institut Agama Islam Negeri  Jember cukup besar yakni berjumlah 
307 dari jumlah data keseluruhan mahasiswa fakultas dakwah 1.311 
mahasiswa bedasarkan pendekatan dan penyebaran angket atau kuesioner 
yang telah disebar oleh peniliti. Perilaku penggunaan media sosial 
instagram mahasiswa fakultas dakwah tercermin daei  setiap hari, jam 
bahkan tidak lepas dari penggunaan media sosial yang diakses melalui 
smartphone tanpa mengenal waktu dan tempat. Didalam kelas, pada saat 
pembelajaran berlangsung sering kali mahasiswa maupun mahasiswi juga 
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 Michael Haenlein, Users of the Word, Unite! The Challenges and Opportunities of Social Media, 
(Business Horizons, 2010), 59-68. 
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 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung: 




menggunakan media sosialnya. Entah itu untuk berkomunikasi atau 
mencari informasi terkait dengan mata kuliah yang disampaikan ataupun 
yang lain. bahkan didalam masjid sekalipun sering terlihat mahasiswa 
sedang asyik mengakses internet dan bermain media sosial.  
 Melalui Instagram biasanya mahasiswa membuat snapgram atau 
memposting tentang kegiatan pribadinya, curhatannya, serta foto-foto 
bersama teman-temannya, bahkan mahasiswa sering melakukan siaran 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan. Mereka 
beranggapan semakin aktif seorang mahasiswa di media sosial dalam hal 
ini instagram maka mereka semakin dianggap keren,gaul dan kekinian. 
 Penggunaan dan pemanfaatan media sosial memberikan Dampak 
positif bagi pengguna media sosial sendiri, bisa berbagi informasi dan 
sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Misalnya dapat berbagi 
informasi terkait pengetahuan umum, berbagi ilmu tentang ajaran agama, 
melihat video-video tata cara, hikmah menjalankan shalat dan keajaiban 
shalat, bahkan membuat grup tadarus Al-Qur’an di media sosial seperti 
“one day one juz”. Sedangkan dampak negatif dari penggunaan media 
sosial instagram yang berlebihan dapat menyita waktu mahasiswa, sehinga 
membuat mahasiswa tersebut lupa waktu untuk sholat dan membaca al-
Qur’an karena terlalu asyik menggunakan media sosial. Hal tersebut bisa 
dilihat dari sikap, pergaulan, cara berpenampilan dan semangat beribadah 








 Islam sebagai suatu agama yang sempurna tentunya mengajarkan 
sistem kehidupan yang berisi tata nilai, norma dan kaidah-kaidah yang 
mengatur pola kehidupan segenap umat manusia. Islam mengajarkan 
ajaran yang manusiawi, adil, inklusif dan egaliter yang didasari secara 
strict oleh paham Ketuhanan Yang Maha Esa (tauhid) dan etika.
9
 Islam 
juga merupakan ajaran yang bersifat universal dan ditegaskan dalam Al-
Qur’an bahwa agama itu berlaku untuk seluruh alam raya, termasuk untuk 
seluruh umat manusia. 
 Fenomena-fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Sosial 
Instagram Terhadap Perilaku Ibadah Mahasiwa, khususnya di kalangan 
mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Jember. Sebagai mahasiswa yang erat 
dikaitkan dengan mengajak kepada kebaikan atau berdakwah, peneliti 
ingin mengetahui apakah ada pengaruh dan bagaimana pengaruh media 
sosial instagram terhadap perilaku ibadah mereka yang meliputi 
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Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
peneliti ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media sosial instagram 
terhadap perilaku ibadah mahasisswa fakultas dakwah IAIN 
jember? 
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan media sosial instagram 
terhadap perilaku ibadah mahasiswa mahasisswa fakultas dakwah 
IAIN jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian.
10
 Tujuan penelitian harus mengacu pada 
rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas.  Adapun tujuan dalam 
pelaksanaan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan yang 
diberikan oleh media sosial Instagram terhadap perilaku ibadah 
mahasiswa IAIN JEMBER. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan yang 
diberikan oleh media sosial Instagram terhadap perilaku ibadah 
mahasiswa IAIN JEMBER. 
D. Manfaat Penelitin 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan hasil yaitu memberikan 
sumbangan pemikiran guna untuk menambah wawasan, khususnya 
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mengenai pengaruh penggunaan media sosial Instagram terhadap 
perilaku keagamaan mahasiswa fakultas dakwah IAIN jember.. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai pembelajaran dalam menganalisis media sosial dan 
merupakan suatu wawasan dalam menuangkan ide dalam penelitian 
ilmiah. 
b. Bagi Akademisi 
Sebagai salah satu bahan referensi untuk mengembangkan ke ilmuan 
dan menjadi motivasi serta inspirasi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
c. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan serta 
perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Definisi pertama mengatakan bahwa variabel ialah sesuatu yang 
berbeda atau bervariasi, penekanan kata sesuatu diperjelas dalam 
definisi kedua yaitu simbol atau konsep yang diasumsikan sebagai 
seperangkat nilai-nilai.
11
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel 
independent (variabel bebas) dan variabel dependent (variabel terikat). 
Variabel independent (Variabel bebas) yakni variabel yang 




a. Variabel Independent / Bebas (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 
predikator, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas. Variabel bebas  merupakan variabel pokok 
atau inti yang menyebabkan timbul dan berubahnya suatu objek atau 
variabel dependen (terikat). Adapun yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial instagram (X). 
b. Variabel Dependen / Terikat (Y) 
Variabel dependen sering disebut variabel out put, kriteria 
konsekuensi. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. merupakan variabel yang dipengaruhi atau hasil yang 
ditimbulkan dari variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku ibadah mahasiswa (Y). 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alvabeta,cv, 2016), 39. 
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2. Indikator Variabel 
Indikator variabel merupakan rujukan empiris dari variabel yang 
diteliti. Indikator ini nantinya akan dijadikan sebagai dasar membuat 
butiran butir atau item pertanyaan dalam angket, interview dan 
observasi.
14
 Alat ukur variabel yang berfungsi mendeteksi secara penuh 
dari variabel yang diukur. Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Indikator dari Variabel Penggunaan Media Sosial Instagram 
1) Perhatian  
2) Penghayatan  
3) Durasi & Frekuensi 
b. Indikator dari Variabel Perilaku Ibadah 
1) Mendirikan Sholat 
2) Membaca Al-quran 
Tabel 1.1 
Indikator Variabel Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap 
Perilaku Ibadah Mahasiswa fakultas dakwah  IAIN Jember 
 















2. Perilaku Ibadah 
1. Perhatian 
2. Penghayatan 
3. Durasi & 
Frekuensi 
 
1. Ibadah Sholat 
2. Ibadah Al-Quran 
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F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai 
pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan 
rumusan yang didasarkan pada indikator.15 
1. Media Sosial 
Media sosial yang dikenal juga dengan jejaring sosial 
merupakan bagian dari media baru. Jelas kiranya muatan interaktif 
dalam media baru sangatlah tinggi. Media sosial, dikutip dari 
wikipedia, didefinisikan sebagai sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia 
virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 
yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.  
Salah satu jenis media sosial dan juga menjadi fokus penelitian 
ini adalah instagram. Instagram adalah media sosial yang sangat 
populer saat ini membagikan dan mengambil foto serta video dengan 
berbagai fitur yang dapat memperindahnya mebuat instagram berada 
diposisi paling atas dengan pengguna terbanyak dibandingkan dengan 
media sosial lainya. Instagram juga selain itu dapat membagikan foto 
dan video ke akun media sosial lainnya menggunakan fitur share. Tidak 
hanya fitur share, menurut bambang fitur instagram ada hastag, geotag, 
follow, like, komentar dan mentions.  






2. Perilaku Ibadah 
Ibadah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu, berarti 
taat, tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina.
16
 Sedangkan menurut 
Abuddin Nata ibadah secara bahasa adalah menyembah, menurut, 
merendahkan diri dan penyerahan diri secara mutlak, baik lahir maupun 
batin kepada kehendak Ilahi.
17
 
Jadi kesimpulan pengertian ibadah adalah mengerjakan segala 
sesuatu apa yang diperintahkan Allah SWT dengan tujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah serta hanya semata-mata mencari ridha-
Nya didunia dan akherat. 
G. Asumsi Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
media sosial dan perilaku keagamaan. Kedua variabel tersebut digunakan 
untuk melihaat Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap 
Perilaku Ibadah Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Jember. Media sosial 
merupakan faktor yang sangat penting dalam melihat perubahan perilaku 
ibadah mahasiswa didalamnya. Perilaku ibadah menjadi acuan dalam 
penggunaan media sosial dikalangan mahasiswa, untuk melihat ada atau 
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Hipotesis adalah suatu pernyataan formal mengenai hubungan 
antara variabel, dan diuji secara langsung. Dalam kata lain adalah suatu 
jawaban sementara atas pernyataan penelitian. Hipotesis yang akan diuji 
adalah hipotesis kerja sebagai lawannya adalah hipotesis nol. Hipotesis 
yang digunakan adalah bentuk hipotesis Assosiatif yang menanyakan 
dugaan adanya hubungan antara dua variabel atau lebih.
18
 Berikut adalah 
Hipotesis dalam penelitian ini: 
1. (H1): Ada pengaruh penggunaan media sosial instagram terhadap 
perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember. 
2. (H0): Tidak ada pengaruh penggunaan media sosial instagram terhadap 
perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember.  
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
19
 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 
penelitian metode survey. Metode penelitian kuantitatif dapat ditarik 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif / stastik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
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telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada 
sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil 




Penelitian ini menggunakan motode penelitian kuantitatif karena 
pada nantinya hasil dari proses penelitian berupa angka-angka dan 
analisisnya menggunakan statistik untuk menunjukan pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Jenis penelitian metode survey ini digunakan untuk menjelaskan 
suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan 
hubungan, perbedaan, atau pengaruh suatu variabel dengan variabel 
yang lain. Karena itu penelitian metode survey menggunakan sampel 
dan hipotesis. Untuk menguji hipotesisnya digunakan statistik 
inferensial.
21




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey digunakan 
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi 
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
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2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
24
 Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
26
 Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Dalam penelitian 
ini teknik penentuan sampel yang digunakan adalah sampling 
purposive yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
27
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember. 
Dalam penentuan sampel menggunakan rumus Slovin 


















n = Ukuran Contoh 
N= Populasi 
e = Perkiraan Tingkat Kesalahan (5%) 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil 





Jumlah mahasiswa aktif fakultas dakwah institut agama islam 
negeri jember pada tahun 2019 adalah sebanyak 1.311 mahasiswa. 
Dalam penelitian ini, jumlah responden yang diambil dari data 
populasi berdasarkan rumus slovin adalah 306,487 dibulatkan 
menjadi 307 responden. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik dan instrumen dalam pengumpulan data menggunakan 
sumber data, berupa data primer dan sekunder. Data primer adalah data 
yang terkait langsung dengan masalah penelitian dan dijadikan bahan 
analisis serta penarikan simpulan dalam penelitian. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang terkait tidak langsung dengan masalah 
penelitian.
28
 Berikut adalah macam-macam teknik yang digunakan 
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini: 
 
 
                                                          
28




a. Kuesioner (angket) 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari responden 
dengan menyebar kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengancara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
menjawabnya.
29
 Untuk memperoleh data yang valid dan reliable, 
maka sebelum diberikan kepada responden, kuesioner harus di uji 
validitas dan reliabilitasnya. 
Menurut Nasution, angket atau kuesioner merupakan daftar 
pertanyaan yang diditribusikan melalui pos untuk diisi dan 
dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah pengawasan peneliti. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, karena akan 
membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga 
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap 
seluruh angket yang telah terkumpul.
30
 
Kuesioner ini nantinya akan menggunakan skala likert yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang 
















Kode Keterangan Skor 
SS (Sangat Sesuai) 5 
S (Sesuai) 4 
KS (Kurang Sesuai) 3 
TS (Tidak Sesuai) 2 
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 
 
b. Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara megamati dan mencari data secara langsung dari 
responden. Pencarian data melalui metode observasi ini dilakukan 
secara sistematis terhadap objek yang diteliti sehingga diperoleh data 
yang lengkap dan menunjang penelitian ini. 
Adapun jenis observasi yang digunaka dalam penelitian ini 
adalah observasi non partisipan yang dalam hal ini mengamati 
kegiatan-kegiatan dan gejala-gejala yang nampak dari mahasiswa 
fakultas dakwah IAIN Jember. 
Observasi digunakan oleh peneliti karena sesuai dengan objek 
penelitian ini yaitu mahasiswa yang memiliki karakter emosional, 




agar tidak terjadinya penolakan saat pengambilan data melalui 
kuesioner atau angket. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen lengger, agenda dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
dokumentasi sebagai sarana untuk mendapatkan data-data dan 
pengambilan gambar-gambar yang dianggap perlu dalam penelitian. 
4. Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Kegiatan analisi data adalah mengkelompokan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel dan 
seluruh responden, menyajikan data tiap yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan tiap hipotesis yang telah diajukan.  
Peneliti menggunakan bentuk hipotesis assosiatif/hubungan karena 
datanya berbentuk intervial atau rasio, sehingga mengunakan teknik 
analisis sederhana dengan menggunakan teknik statistik Korelasi 
Produk Moment yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan 
antara satu variabel independen dengan satu independen.
31
 






Tabulasi atau Menyajikan data yang dengan tabel. Tujuan tabulasi 
adalah agar data mudah disusun, dijumlah, dan dipermudah penataan 
data untuk disajikan serta dianalisa. Setelah proses tabulasi selesai 
kemudian data-data dalam tabel tersebut akan diolah dengan bantuan 
sofware statistik SPSS (statistical Package For Social Science). Agar 
data yang dikumpulkan dapat bermanfaat maka harus diolah dan 
analisis sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 
a. Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk melihat ukuran suatu 
instrumen memiliki tingkat kevalidan. Pengujian validitas 
dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari kuisioner dari 
responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian 
ini atau tidak. 
Adapun rumus  yang digunakan untukmenguji tingkat 
validitas instrument dalam penelitian ini yaitu menggunkan rumus 
korelasi. Analisi ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara 
skor butir instrument dengan skor total.
32
 Pengujian validitas tiap 
butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap 
butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. 
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Untuk memutuskan apakah instrument tersebut valid atau 
tidak, besarnya korelasi (r hitung) tersebut dibandingkan dengan 
dengan r tabel. Dengan taraf signifikan sebesar 5% 
Jika r hitung> r table = valid 
Jika r hitung < r table = tidak valid 
Selain dengan membandingkan r hitung dengan r table, bisa 
juga dilakukan dengan melihat tanda bintang pada taraf kesalahan 
5% dalam penelitian ini. Jika pada nilai pearson correlation 
terdapat tanda bintang, maka instrument tersebut dinyatakan 
valid, dan sebaliknya jika pada nilai pearson correlation tidak ada 
bintang maka dapat dinyatakan bahwa instrument tersebut tidak 
valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji untuk untuk mengetahui sejauh 
mana hasil tetap konsisten. Penguji rebilitas dilakukan untuk 
untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh 
responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau 
kejadian. 
Pengukuran realibilitas dapat dilakukan one shot atau 
pengukuran sekali saja. Seperti yang dinyatakan oleh Ghozali 
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 




reliabilitas dengan uji statistik yang menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Suatu variable dikatakan reliable, apabila:
33
 
Hasil Alpha Cronbach> 0,60 = reliable 
Hasil Alpha Cronbach< 0,60 = tidak reliable 
b. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
menilai di dalam model regresi terdapat masalah-masalah asumsi 
klasik. Dalam pengujian tersebut menggunakan beberapa cara, yang 
meliputi: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik adalah 
data yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Salah untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal 
atau tidak yaitu melihat grafik normal probality plot, yaitu jika 
titik-titik plot berada disekitar kurang dari 0,1 maka model dapat 
dikatakan terbebas dari multikolonieritas. Dalam pengujian data 
ini menggunakan Uji One Sample Kolmogroc Smornov Test.
34
 
Adapun prosedur uji normalitas sebagai berikut: 
Hipotesis : 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
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Kaidah pengujian : 
Jika Dhitung ≤ Dtabel, maka H0 diterima. 
 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model 
regresi yang tidak sama (konstan). Sebaiknya, jika varian variabel 
pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka 




Salah satu cara untuk menguji Heteroskedastisitas adalah 
dengan menggunakan metode Glejser yang dilakukan dengan 
meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak 
residualnya.
36
 Gejala Heteroskedastisitas ditunjukan oleh 
koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai 
absolute residualnya e. Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai 
alpha (sig >α), maka dapat dipastikan model tidak mengandung 
gejala Heteroskedastisitas.
37
 Berikut ini hasil uji 
Heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 for 
windows. 
c. Uji Linearitas 
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Uji linearitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah dua 
variaabel dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear apabila nilai signifikansinya > 0,05, uji ini 
biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam anilisis korelasi atau 
regresi linar. Untuk menguji data ini peneliti menggunakan uji test 
for linerity melalui program SPSS (statistical package for social 
sciencer) versi 16.0 for windows. 
d. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah teknik analisis regresi 
yang menganalisis model secara sederhana dengan hanya 
menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen 
saja. Pada analisis regresi ini, variabel yang ingin jumlahnya disebut 
dengan variabel terikat disimbolkan dengan Y, dan variabel bebas 
disimbolkan dengan X. Berdasarkan variabel penelitian yang telah 
ditentukan, yaitu: 
Variabel Independen (X) Penggunaan Media Sosial Instagram 
Variabel Dependen(Y) Perilaku Ibadah. 
Setelah variabel penelitian ditentukan maka dapat ditetukan 
persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 
 
  
Keterangan :  
 




Y = variabel dependen  
α = konstanta  
β = koefisien variabel independen 
X = variabel independen 
Є= nilai error atau gangguan lain di luar variable 
Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien 
variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan bantuan 
SPSS. 
1) Uji Koefisien Derterminasi 
Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin tinggi koefisien 
determinasi maka semakin tinggi variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikatnya.
38
 
Pada intinya koefisien diterminasi mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen.Nilai 
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen dalam menjalankan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Untuk menunjukan nilai koefisien determinasi 
dinyatakan dengan nilai adjusted R Square.
39
 
e. Uji Hipotesis 
1) Uji T 
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Uji T pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara 
individual pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara parsial 
terhadap variabel dependen (Y). 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
(Ha): Ada pengaruh penggunaan media sosial instagram 
terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN 
Jember. 
(Ho): Tidak ada pengaruh penggunaan media sosial instagram 
terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN 
Jember.  
b) Menentukan derajat kebebasan 5% dari t tabel 
c) Menentukan t hitung dengan rumus 





r : nilai koefisien korelasi 
n : jumlah sampel 
d) Menentukan t tabel (diambil dari nilai ditribusi pada α=5%. 
Rumus t tabel (n-k). 




Kriteria uji t: 
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai signifikansinya > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Jika nilai signifikansinya < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
2) Uji F 
Pengujian ini pada dasarnya menunjukan seberapa besar 
pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen 
secara simultan. Uji f dapat dilakukan dengan membandingkan f 
hitung dengan f tabel, jika f hitung > dari f tabel, (H0 ditolak Ha 
diterima) maka model signifkan atau bisa dilihat dalam kolom 
signifikansi pada anova. Model signifikan selama kolom 
signifikan (%)  < Alpha (1%) atau (5%) atau (10%) dan pada 
penelitian ini menggunakan Alpha (5%).  
J. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika dalam pembahasan ini, peulis membagi 
pembahasan menjadi empat bab, dalam tiap-tiap bab tersebut terdiri dari 
beberapa sub bagian sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi tentang uraian latar belakang 




lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, bab ini berisikan tentang 
penelitian terdahulu dan kajian teori. 
BAB III PENYAJIAN DATA DAN  ANALISIS DATA, bab ini 
berisikan gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan 
pengujian hipotesis, dan pembahasan. 
BAB IV PENUTUP ATAU KESIMPULANDAN SARAN, bab ini 
merupakan bab terakhir yang  terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
Dalam bab terakhir ini ditarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-
bab sebelumnya yang kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari 
permasalahan yang diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran 
untuk pihak-pihak yang terkait didalam penelitian ini secara khusus 








A. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ihsan Hakikin (2017) mahasiswa 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Gadget Terhadap Perilaku Sosial Santri Al-Luqmaniyyah”. Di dalamnya 
membahas tentang dampak yang ditimbulkan seorang mahasiswa 
setelah menggunakan gadget terhadap perilaku sosial. Persamaan antara 
penulis dengan  penelitian ini, sama-sama membahas tentang pengaruh 
Penggunaan. Dan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini 
adalah  pada obyek yang diteliti. 
2. Jurnal yang dituliss oleh Nisa Khairuni (2016) mahasiswa pascasarjana 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjudul “Dampak Positif Dan 
Negatif Media Sosial Terhadap Akhlak Anak (Studi Kasus di SMP N 2 
Kelas VIII Banda Aceh)”, dengan fokus terhadap 3 media sosial yaitu 
Facebook, Twitter dan instagram. Objek kajianya adalah anak-anak 
serta fokus penelitian ini adalah dampak positif dan negatif dari media 
sosial tersebut. Persamaan penelitian ini dengan  penulis, melihat 
adanya dampak positif atau negatif yang diberikan media sosial 
terhadap objek kajian. Dan perbedaan fokus penelitianpenulis dengan 
peneliti yaitu penulis memfokuskan pengaruh penggunaan media sosial 






3. Jurnal yang ditulis oleh Wilga Secsio Ratsja Putri, R. Nunung Nurwati, 
& Meilanny Budiarti S (2016) Mahasiswa Universitas Padjajaran yang 
berjudul “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Remaja”, dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena 
ingin mendalami suatu fakta, gejala dan peristiwa pengaruh media 
sosial terhadap perilaku remaja dilapangan sebagaimana adanya dalam 
konteks ruang dan waktu serta situasi lingkungan remaja secara 
alami.Sedangkan penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif.  
4. Skripsi yang ditulis Reni Ferlitasari pada tahun (2018), Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul. 
“Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Keagamaan 
Remaja”,dengan fokus terhadap media sosial instagram. Objek kajianya 
adalah remaja rohis SMA Perintis Bandar Lampung. 
B. Kajian Teori 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori sebagai dasar 
pembuatan konsep dan landasan dalam analisis dan intepretasi data.Kajian 
teori penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Teori Uses and Effect  
Teori Uses and Efefect merupakan penjabaran dari teori uses and 
gratification. Dalam teori uses and gratification khalayak dianggap aktif 
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Pendekatan Uses 




mendapatkan kepuasaan (Gratification) atas kebutuhan seseorang.
39
 
Penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika 
kebutuhan itu terpenuhi.  
Teori Uses and Effect merupakan sintesis antara pendekatan teori 
Uses and Gratification dan teori tradisional mengenai efek media. 
Konsep ‘use’ (penggunaan) merupakan bagian yang sangat penting dan 
pokok dalam pemikiran ini. Pengetahuan mengenai penggunaan media 
akan memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang hasil 
dari suatu proses komunikasi massa. Penggunaan media dapat berarti 
exposure yang menunjuk pada tindakan  mempersepsi dan dimana isi 
terkait dengan harapan-harapan tertentu untuk dapat dipenuhi.
40
 
Kebutuhan hanya salah satu dari faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya penggunaan media. Karakter, individu, harapan dan persepsi 
terhadap media dan tingkat akses kepada media, akan membawa 
individu kepada keputusan untuk menggunakan atau atau tidak isi 
media massa. Penggunaan media dan isinya oleh khalayak juga akan 
memberikan efek dan konsekuensi tertentu.  
Asumsi dasar teori ini yaitu bagaimana penggunaan media dan isi 
menghasilkan efek terhadap suatu individu. Hasil dari sebuah proses 
komunikasi massa dan beberapa kaitannya dengan penggunaan media 
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dan isi tersebut dinamakan efek. Penelitian ini menggunakan teori Uses 
and Effect karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana khalayak dalam mengakses Instagram memberikan efek kepada 
khalayak melalui konten yang diunggah dalam Instagram. 
Penggunaan media masa secara aktif dan sadar oleh seseorang 
akan menyebabkan efek media masa bagi pengguna tersebut. 
Berdasarkan segi “penggunaan dan akibat” (Uses and Effect), media 
massa sering digunakan untuk menjelaskan tingkat penggunaan dan 
pengaruhnya terhadap individu yangfokusnya pada pesan. Sehingga 
efek haruslah berkaitan dengan pesan yang disampaikan media. 
Pendekatan efek media ada tiga, pertama ialah melihat efek dari media 
massa, baik yang berkaitan dengan pesan maupun dengan media itu 
sendiri. Pendekatan kedua ialah melihat jenis perubahan yang terjadi 
pada diri khalayak komunikasi massa, penerimaan informasi, perubahan 
perasaan atau sikap dan perubahan perilaku atau dengan itulah lain 
perubahan kognitif, afektif, dan behavioral. Pendekatan ketiga ialah 
meninjau observasi yang dikenai efek komunikasi massa baik individu, 
kelompok, organisasi, masyarakat, atau bangsa.
41
 
Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa efek dari 
media dapat menghasilkan perubahan tingkatan kognitif, afektif atau 
pada tingkatan perilaku. Efek tersebut dapat terjadi secara langsung atau 
tidak langsung, jangka panjang atau jangka pendek, kadang-kadang atau 






secara kumulatif. Perebedaan antar setiap individu, faktor psikologis, 
faktor lingkungan, karakteristik grup sosial menyebabkan adanya 
perbedaan khalayak dalam menerima dan bereaksi terhadap pesan yang 
terdapat pada media. 
Menurtu Scrhamm dan Roberts, beranggapan bahwa efek 
adalahperubahan perilaku manusia yang setelah diterpa pesan media 
massa.
42
 Karena fokusnyapesan, maka efek haruslah berkaitan dengan 
pesan yang disampaikan media massa. Efek dari sebuah pesan yang 
disebarkan oleh komunikator melalui media massa timbul pada 
komunikan sebagai sasaran komunikasi. 
Komunikasi massa mempunyai efek yang tidak bisa dibantah. 
Wujud efek bisa berwujud tiga hal efek kognitif, efek afektif, efek 
behafioral.
43
 Jadi, efek merupakan tingkah laku komunikan setelah 
menerima apa yang disampaikan oleh komunikator melalui media 
massa. Dalam kata lain, isi pesan yang diberikan komunikator pada 
komunikan menimbulkan perubahan perilaku pada diri komunikan.  
a. Efek Kognitif 
Efek kognitif adalah apabila pesan yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan melalui media massa memiliki 
makna pengetahuan atau informatif. Sehingga si penerima pesan 
tersebut mendapatkan efek yaitu mendapatkan informasi terkait 
pesan yang diterima dari media massa tersebut. 
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b. Efek Afektif  
Efek afektif merupakan apabila setelah komunikan menerima 
pesan yang didapatkan dari komunikator melalui media massa dapat 
merasakan daripada isi pesan tersebut, misalnya perasaan senang, 
sedih, terharu, dan lain sebagainya. Sehingga isi pesan tersebut 
mampu mempengaruhi perasaan sipenerima pesan.  
c. Efek Behavioral 
Efek behavioral adalah efek yang terjadi pada komunikan 
setelah menerima pesan dari komunikator melalui media massa yang 
dapat memengaruhi komunikannya untuk mengikuti atau meniru 
pesan yang ia dapatkan. Sehingga padaefek behavioral ini 
menimbulkan sebuah tindakan yang dilakukan oleh sipenerima pesan 
sesuai dengan pesan yang diterimanya. 
2. Teori Perilaku Keagamaan  
Penulisanini juga menggunakan teori dari Raymond F. 
Paloutzian terkait tentang perilaku keagamaan. Dalam melakukan 
pembahasan tentang masalah perilaku keagamaan tersebut, penelitian 
ini akan menggunakan salah satu teori dari Raymond F Paloutzian. 
Menurut Paloutzian, orientasi keagamaan seseorang akan 
mempengaruhi sikapnya, dan begitu pula sikap keagamaannya pada 
gilirannya akan mempengaruhi perilaku keagamaannya. Dalam hal 
sikap, orientasi beragama menentukan sikap yang secara moral relevan 




(prejudice) terhadap pihak lain. Dari sikap yang secara moral relevan 
ini pada gilirannya akan melahirkan perilaku sosial yang secara moral 
relevan (morally relevant action).
44
 Orientasi Beragama menurut 
Polutzian secara definitif merujuk pada makna iman atau agama dalam 
kehidupan seseorang. Mengingat beragamnya makna iman bagi 
manusia, maka secara garis besar Orientasi Beragama kemudian 
dibedakan dalam dua kategori, yaitu Orientasi Intrinsik dan Orientasi 
Ekstrinsik.Orientasi intrinsik adalah orang yang hidup berdasarkan 





Penggunaan adalah kegiatan seseorang dalam mengkonsumsi suatu 
media. Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan 
dalam berbagai media, jenis isi media, media yang dikonsumsi atau 
dengan media secara keseluruhan.
46
 Penggunaan media ini pada 
dasarnya dipengaruhi oleh intensitas mengakses oleh penggunanya. 
Menurut Ajzen intensitas dibagi menjadi empat yaitu sebagai berikut.
47
 
a. Perhatian merupakan ketertarikan terhadap objek tertentu yang 
menjadi target perilaku. Hal ini diilustrasikan bahwa khalayak 
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bersifat aktif menggunakan media sesuai dengan kebutuhannya. 
Dengan adanya pemenuhan kebutuhan maka khalayak akan 
memusatkan perhatiannya dalam mengakses media. 
b. Penghayatan merupakan pemahaman dan penyerapan akan suatu 
informasi dan kemudian informasi tersebut dipahami, dinikmati dan 
disimpan sebagai pengetahuan baru bagi individu yang 
bersangkutan.  
c. Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan individu 
untuk melakukan perilaku atau kegiatan yang menjadi target. 
Menghitung berapa lama khalayak bergabung dengan suatu media 
(berapa menit dalam sehari, atau berapa jam khalayak mengakses 
media. 
d. Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan penggunaan media. 
Masing-masing individu memiliki frekuensi yang berbeda-beda 
dalam menginginkan informasi, tergantung tingkat ketertarikan dan 
kebutuhan.Intensitas mengakses menggambarkan tentang seberapa 
sering dan seberapa dalam pengakses memusatkan perhatian 
terhadap media yang diminati. Selain itu, bagaimana mereka 
melakukan suatu tindakan, aktivitas atau kegiatan dalam menikmati 






4. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial 
Media telah menjadi salah satu kebutuhan primer bagi setiap 
orang, karena adanya kebutuhan akan informasi, hiburan, 
pendidikan, dan akses pengetahuan dari belahan bumi yang berbeda. 
Sebuah kemajuan teknologi dan informasi yang didukung dengan 
kecanggihan perangkat-perangkat yang diproduksi oleh industri 
seakan mengahdirkan “dunia dalam genggaman”. Thomas L. 
Friedman (2007) mengatakan the word is flat bahwa dunia semakin 
rata dan setiap orang bisa mengakses apapun dari sumber mana 
pun.
48
 Jika selama ini institusi media sebagai lembaga yang 
mendominasi suatu pemberitaan, kehadiran internet dan media sosial 
memberikan keleluasaan bagi khalayak untuk ikut dalam 
berkompetisi dalam menyebarkan informasi atau peristiwa yang 
terjadi disekeliling mereka. 
Media bisa dipahami dengan melihat dari suatu proses 
komunikasi itu sendiri (Meyrowitz, 1999; Moores, 2005; Williams, 
2003). Proses komunikasi memerlukan tiga hal, yaitu, objek, organ, 
dan medium. Saat menyaksikan sebuah televisi, televisi adalah objek 
dan mata adalah organ. Perantara antara televisi dan mata adalah 
gambar atau visual. Contoh sederhana itu membuktikan bahwa 
media merupakan wadah untuk membawa pesan dari proses 
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komunikasi. Media bukan sekedar alat atau perantara dalam proses 
ditribusi pesan saja. Tetapi media memiliki kekuatan yang juga 
berkontribusi menciptakan makna dan budaya. Sebuah kesadaran 
akan kekuatan media pada kenyataanya melihat bahwa media tidak 
lagi membawa konten semata tetapi juga membawa konteks 
didalamnya. 
Sosial dalam media sosial secara teori didekati oleh ranah 
sosiologi. Dalam teori sosiologi disebutkan bahwa media pada 
dasarnya adalah sosial karena media merupakan bagian dari 
masyarakat dan aspek dari masyarakat yang direpresentasikan dalam 
bentuk perangkat teknologi yang digunakan. Menurut Weber, kata 
sosial secara sederhana merujuk pada relasi sosial. Relasi sosial itu 
sendiri bisa dilihat dalam kategori aksi sosial (social action) dan 
relasi sosial (social relations). Kategori ini mampu mebawa 
penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan aktivitas sosial dan 
aktivitas individual.
49
 Jadi, pengertian media sosial adalah medium 
internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya 
maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.  
b. Klasifikasi Media Sosial 
Klasifikasi media sosial dibagi enam bagian, yaitu : 
 






1) Proyek kolaborasi (Collaborative projects)  
Proyek kolaborasi merupakan bentuk demokrasi dari media 
sosial  di mana banyak pengguna internet dapat berkolaborasi 
untuk menambahkan, mengubah, ataupun menghapus informasi 
dalam wiki, yaitu situs yang menyediakan layanan bagi pengguna 
atau pembaca untuk melakukan perubahan-perubahan tersebut. 
Contoh dari bentuk proyek  kolaborasi adalah wikipedia. Sebuah 
ensiklopedia online yang menyediakan beragam informasi dalam 
berbagai bahasa. 
2) Blog 
Blog merupakan salah satu bentuk media sosial terlama 
yang memperbolehkan penggunanya menulis entri baru 
berdasarkan urutan waktu penulisan. Blog telah digunakan oleh 
banyak orang dan memiliki fungsi yang beragam untuk 
masyarakat. Dari sekedar media untuk menyalurkan pengalaman 
sehari-hari atau yang sering juga disebut sebagai diary sampai 
sebagai media berbagi informasi dan bahkan sebagai media jual 
beli. Contoh blog salah satunya adalah Wordpress. 
3) Konten Komunitas (Content Community) 
Konten Komunitas adalah media sosial yang tujuan 
utamanya untuk menampung konten dari pengguna dan 
membaginya ke pengguna lainnya. Contoh dari media ini adalah 




presentasi, Flickr untuk berbagi file gambar, dan lain 
sebagainya.Konten menghasilkan budaya populer di media sosial. 
Dalam konteks ini, aspek budaya yang muncul berasal dari 




Ekpresi Visual Dalam Meme merupakan bagian dari 
budaya, kadang sebuah lelucon yang muncul di internet dan 
ditransmiskan secara online. Meme terdiri dari dua aspek, yakni 
aspek visual/gambar dan aspek teks. Meme merupakan gambaran 
ekpresi atau emosi pengguna terhadap sebuah realitas, baik yang 
ada didunia offline maupun dunia online. 
Demokrasi Digital Media sosial memberikan ruang kepada 
pengguna untuk menyuarakan pikiran dan opini mereka dala 
proses demokratisasi. Selain tidak dibatasi oleh struktur dan 
tingkatan organisasi, melalui kekuatan khalayak di media sosial 
segala bentuk isu dapat menjadi perhatian publik dan akhirnya 
sampai kepada para pemimpin politik. Potret Diri atau Selfie 
adalah foto diri menggunakan perangkat smartphone atau 
webcam dan disebarkan melalui media sosial instagram. 
Fun Culture Teknologi dalam budaya penggemar 
memberikan pengaruh terhadap kecepatan dalam penyebaran 
informasi di antara komunikasi produk budaya, cakupan wiliyah 






dari proses produksi dan kosumsi produk budaya, serta 
memunculkan khalayak kreatif yang dapat menggunakan 
teknologi untuk menghasilkan produk budaya. 
4) Dunia Game Virtual (Virtual Game Worlds) 
Dunia Game Virtual tentu berkaitan dengan game online di 
mana pemain memiliki profil dan karakter sendiri di dunia game 
tersebut. Karakter mereka dapatberkomunikasi dengan karakter 
pemain lainnya dan melakukan aktivitas dalam game tersebut 
bersama-sama. Contoh dari dunia game virtual adalah game 
online seperti World of Warcraft, Watch Dogs, dan Need For 
Speed.  
5) Dunia Sosial Virtual (Virtual Social Worlds) 
Dunia Sosial Virtual hampir sama dengan Dunia Game 
Virtual hanya saja dengan tujuan murni untuk membangun 
“kehidupan” lain di luar kehidupan nyata, dengan aspek yang 
sama seperti dunia nyata hanya saja pengguna dapat berperan 
sebagai orang lain. Contoh dari dunia sosial virtual adalah Second 
Life.  
6) Situs Jejaring Sosial (Social Networking Sites) 
Situs jejaring sosial adalah tempat di mana setiap pengguna 
memiliki profil yang berisi informasi pribadi (seperti Tanggal 
lahir, Alamat, Jenis kelamin) dan dapat berkomunikasi dengan 




dapat melakukan chattingatau mengirim pesan teks, gambar, 
suara, maupun video. Pada situs tertentu, pengguna juga dapat 
mengikuti kegiatan keseharian dari teman-teman profil mereka 
melalui status update yang memberikan opsi kepada pengguna 
untuk membagi pengalaman keseharian mereka kepada teman 
temannya.Contoh dari media sosial ini adalah Facebook, 
Friendster, dan My Space. Dari keenam bagian ini Instagram 
termasuk dalam jenis situs jejaring social 
c. Karakteristik Media Sosial 
Ciri khusus yang dimiliki oleh media sosial dibanding media 
lainnya. Ada batasan-batasan dan ciri khusus tertentu yang hanya 
dimiliki media sosial dibanding dengan media lainya. Salah satunya 
adalah konten oleh pengguna, sebagai penanda bahwa di media 
sosial khalayak tidak hanya memproduksi konten di ruang yang 
disebut Jordan sebagai their own individualised place, tetapi juga 
mengkonsumsi konten yang diproduksi oleh pengguna lain.
51
 Konten 
ini adalah format baru dari budaya interaksi dimana para pengguna 
dalam waktu yang bersamaan berlaku sebagai produserpada satu sisi 
dan sebagai konsumen dari konten yang dihasilkan di ruang online 
pada lain sisi.  
 
 






Media sosial memiliki 6 karakteristik khusus, yaitu: 
1) Jaringan (Network). Infrastruktur yang menghubungkan antar 
perangkat keras untuk melakukan pertukaran informasi. 
2) Informasi (Information). Informasi merupakan bentuk utama 
dari media sosial karena untuk melakukan komunikasi 
dibutuhkan informasi. Contohnya seperti konten dari 
pengguna, profil yang dituju, dan lain sebagainya. 
3) Arsip (Archive). Media sosial dapat menjadi media 
penyimpanan data yang berisi informasi dari penggunanya. 
4) Interaktivitas (Interactivity). Media sosial harus memiliki 
interaktivitas atau interaksi antar pengguna. 
5) Simulasi Sosial (Social Simulation). Media sosial dapat men-
simulasikan keadaan sosial yang sesungguhnya tanpa harus 
mengalaminya secara langsung. Contohnya seperti chatting 
dengan teman tanpa harus bertatap muka secara langsung.  
6) Konten Pengguna (User-generated Content). Konten-konten 
dalam Media sosial dapat dibuat oleh para penggunanya, tidak 
hanya konten yang sudah ada sebelumnya. 
d. Manfaat Dan Kegunaan Media sosial 
Media Sosial dapat digunakan untuk berbagai hal, di 
antaranya adalah sebagai media penyebaran informasi, media 
interaksi sosial, dan media usaha jual beli. Haryanto menyebutkan 




sarana penyebaran informasi dan interaksi sosial merupakan langkah 
efektif karena informasi dapat ditemukan dengan cepat dan 
interaksinya tidak terbatas hanya untuk individu, namun juga untuk 
kelompok. 
Kemudian untuk penggunaan Media Sosial sebagai media usaha 
jual beli, Ariestya Ayu Permata menyebutkan bahwa dari hasil 
penelitiannya, ia menyatakan bahwa mayoritas pembeli sudah sangat 
terbiasa berbelanja online melalui Instagram, hal ini dikarenakan 
Instagram yang mudah diakses. Responden bisa mengakses intagram 
kapanpun dan dimanapun hanya dengan koneksi internet. Mereka 
juga dengan mudah dapat memilih produk apa saja yang mereka 
inginkan tentunya dengan harga yang bersaing. 
e. Fungsi Dan Peran Media Sosial 
1) MembangunHubungan 
Dimana kita dapat bertemu siapa saja secara online dengan 
orang lain diberbagai tempat yang bahkan yang tidak dapat kita 
jangkau. Jangkauan media sosial sangat besar dan terukur 
sehingga media sosial juga banyak mengambil peran sebagai 
media promosi yang efektif untuk pebisnis online. 
2) Sumber Berita 
Media sosial juga memudahkan anda mendapatkan berita 
dengan cepat dan tepat sehingga dapat melakukan analisa dan 




3) Ilmu Pengetahuan 
Dengan adanya media sosial memudahkan kita dalam 
mengakses ilmu pengetahuan. Dengan adanya media sosial 
banyak keuntungan yang sebenarnya maanfaatkan jika digunakan 
secara positif, tetapi bila dimanfaatkan secara negatif, media 
sosial juga bisa menjadi sumber berita yang buruk dan dapat 
membentuk opini serta karakter yang tidak baik. 
5. Instagram 
a. Pengertian Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbasis andorid yang 
memungkinkan penggunanya mengambil foto, menerapkan filter 
digital, dan membagikanya ke berbagai layanan jejaring sosial, 
termasuk milik instagram sendiri.
52
 Nama Instagram berasal dari 
pengertian keseluruhan fungsi aplikasi ini.
53
 kata Insta berasal dari 
kata Instan, seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih 
dikenal dengan sebutan foto instan. Sedangkan untuk kata 
gramberasal dari kata telegram, dimana cara kerja telegram sendiri 
adalah untuk mengirimkan informasi kepada oranglain dengan cepat. 
b. Kelebihan Instagram 
Selain fitur-fitur dalam instagram yang beragam, salah satu 
kelebihan lain dari instagram adalah hasil foto dapat dishare ke 
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media sosial lainya seperti, Facebook dan Twitter, sehingga 
menggunakan hasil foto tersebut tidak hanya dilihat oleh orang-
orang yang memiliki Instagram saja. Dibandingkan dengan media 
sosial lain, instagram lebih cocok untuk dijadikan media promosi 
atau sponsor karena bentuknya yang bersifat visual sehingga dapat 
digunakan sebagai media penyampai teaster, yaitu penyampaian 
informasi yang hanya sepotong, agar para pengguna yang 
mengikutinya menjadi penasaran dan ingin mencari tahu informasi 
lebih lanjut. Instagram juga memiliki banyak kelebihan lain, yaitu: 
1) Informasi yang ditampilkan di setiap postingan gambar rinci 
dan jelas, seperti lokasi, waktu, dan bahkan pengguna juga 
dapat mengisi bio atau biografi, yaitu informasi mengenai akun 
pengguna tersebut. 
2) Instagram dapat mengetahui kebutuhan dan kebiasaan serta 
kesukaan masing-masing pengguna sehingga segmentasi pasar 
atau pembagian pasar untuk promosi dapat lebih fokus. 
3) Dapat diakses kapan saja menggunakan akses internet. 
4) Tampilan mudah dipahami untuk semua pengguna ponsel. 
5) Terjalinnya komunikasi melalui banyak fitur yaitu komentar, 
hastag (#), mentions, berbagi, kesukaan, dan bahkan pesan 
pribadi. 
6) Untuk menggunakan aplikasi Instagram, dapat diunduh dengan 




c. Manfaat Instagram 
Instagram dapat menjadi tempat untuk menemukan berbagai 
macam informasi dari berita, hiburan, promosi produk, hingga 
kegeiatan sehari-hari orang lain. Instagram juga dapat menjadi 
wadah untuk mendapatkan eksistensi bagi orang yang 
menggunakannya. Selain itu, instagram merupakan media sosial 
yang dinilai paling efektif sebagai sarana promosi oleh pengelola 
industri didunia.
54
 Pentingnya instagram sebagai sarana promosi 
terlihat dari sebagaian besar pengelola yang menempatkan personil 
khusus untuk mengelola instagram dan menyediakan dana khusus 
untuk promosi melalui instagram. Dengan cara memposting foto dan 
video mereka dapat berbagi dengan teman-temannya, berkomunikasi 
dengan orang baru, atau bahkan menggunakanya untuk tujuan lain 
seperti berdagang, berdakwah, dan lain lain. 
d. Fitur-Fitur Instagram 
Instagram menyajikan kelebihan-kelebihan dalam mengolah 
foto & video sebelum dibagikan ke akun isntagram, tidak hanya nilai 
estetika tetapi juga etika artinya lebih bermanfaat untuk orang lain. 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh bambang dwi atmoko, 
fitur instagram ada Lux, Filter, Tilt-Shift, Hastag, Mentions, Follow, 
Share, Like dan komentar. 
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Hastag merupakan fitur ataupun konten dari Instagram yang 
memudahkan untuk membubuhkan topik tertentu dalam bentuk tagar 
pada setiap update-an dan utuk mengkategorikan foto dan video 
yang sama. Fitur ini penting karena sangat memudahkan utuk 
menemukan foto ataupun video termasuk tentang keislaman yang 
tersebar di Instagram dengan label tertentu.  
Mentions merupakan fitur ataupun konten dari Instagram 
yang memudahkan untuk memanggil dan menyapa pengguna lain 
untuk memberikan informasi tertentu baik dari akun kita maupun 
dari akun lain, juga untuk mempersingkat ketika kita ingin menyebut 
nama orang agar tidak terjadi kesalahan ketika ingin mencantumkan 
di caption ataupun saat menggunaknnya di kolom komentar. 
Follow merupakan fitur ataupun konten yang penting dari 
Instagram, karena Instagram adalah salah satu media komunikasi, 
dikatakan komunikasi jika ada interaksi antar pengguna lain di 
Instagram, untuk mendapatkan teman atau pengguna lain tersebut 
menggunakan follow. 
Like & Komentar merupakan fitur ataupun konten dari 
Instagram yang dari sini kita dapat mengetahui seberapa besar 
kualitas foto atupun video yang kita bagikan tidak hanya dilihat dari 
kualitas gambarnya namun juga dari makna ataupun penjelasan dari 
gambar tersebut yang dituangkan dalam caption. Sedangkan 




komunikasi didalamnya, karena komentar tidak hanya kritik saran 
dan pujian tetapi masukan sesuai konten apa yang kita bagikan 
6. Perilaku Ibadah 
a. Pengertian Perilaku Ibadah 
Perilaku adalah sifat seseorang yang tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari yang mana sifat tersebut tumbuh dan 
berkembang di dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan Ibadah 
menurut Hasby Ash Shiddieqy yaitu perantara bukan tujuan, 




Menurut kamus istilah fiqih, ibadah adalah memperhambakan 
diri kepada Allah dengan taat melaksanakan segala perintah dan 
anjuran-Nya, serta menjauhi larangan-Nya karena Allah semata, baik 
dalam bentuk kepercayaan, perkataan maupun perbuatan. Orang 
beribadah berusaha melengkapi dirinya dengan perasaan cinta, 
tunduk dan patuh kepada Allah SWT.
56
  
Secara umum ibadah berarti mencakup perilaku dalam semua 
aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang 
dilakukan dengan ikhlas untuk mendapatkan ridho Allah SWT. 
Dapat disimpulkan ibadah hanya boleh ditunjukan kepada Allah 
SWT, tidak kepada yang lainnya. Manusia hanyalah hamba Tuhan 
yang harus patuh dan taat atas perintah dan menjauhi laranganya. 
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Sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Quran dalam surat Al-
Dzariyat, ayat 56. 
                
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(Qs. Al-Dzariyat: 56).
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kesimpulanya bahwa ibadah adalah perbuatan yang dilakukan 
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, sebagai Tuhan yang disembah. Bahwa manusia diciptakan 
oleh Allah SWT dan sudah sepatutnya mengabdi dan beribadah. Taat 
menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
b. Hakikat dan Tujuan Ibadah 
Hakikat ibadah menurut Imam Ibnu Taimiyah adalah 
sebuah terminologi integral yang mencakup segala sesuatu yang 
dicintai dan diridhai Allah baik berupa perbuatan maupun ucapan 
yang tampak maupun yang tersembunyi. Ibadah mencakup semua 
sektor kehidupan manusia. Dari sini kita harus memahami bahwa 
setiap aktivitas kita di dunia ini tidak boleh terlepas dari pemahaman 
kita akan balasan Allah kelak. Sebab sekecil apapun aktivitas itu 
akan berimplikasi terhadap kehidupan akhirat.
58
 Allah SWT 
menjelaskan hal ini dalam firman-Nya : 
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                        
      
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasan-Nya. Dan  Barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat balasan-Nya pula. (QS. Az-Zalzalah 99: 7-8).
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c. Hikmah Melaksanakan Ibadah 
Pada dasarnya ibadah membawa seseorang untuk memenuhi 
perintah Allhah, bersyukur atas nikmat yang dibverikan Allah dan 
melaksanakan hak sesama manusia. Oleh karena itu tidak mesti 
ibadah itu memberikan hasil dan manfaat kepada manusia yang 
bersifat material, tidak pula merupakan hal yang mudah mengetahui 
hikmah ibadah melalui kemampuan akal yang terbatas.  
Ibadah merupakan pengujian terhadap manusia dalam 
menyembah Tuhannya. Ini berarti ia tidak harus mengetahui 
rahasianya secara terperinci. Seandainya ibadah itu harus sesuai 
dengan kemampuan akal dan harus mengetahui hikmah atau 
rahasianya secara terperinci, tentu orang yang lemah kemampuan 
akal untuk mengetahui hikmah tersebut tidak akan melaksanakan 
atau bahkan menjauhi ibadah. Ibadah wajib dilaksanakan 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh nabi, karena mereka dapat 
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mengetahui rahasia-rahasianya berdasarkan inspirasi kenabiannya, 
bukan dengan kemampuan akalnya.  
Dari penjelasan mengenai hikmah melaksanakan ibadah 
diatas, bahwa hikmah melaksanakan ibadah bertujuan untuk 
menyembuhkan hati manusia, sebagaimana obat untuk 
menyembuhkan badan yang sakit, sebagai contoh ibadah dapat 
menyembuhkan hati manusia, misalnya seseorang yang sedang resah 
dan gelisah, keresahan dan kegelisahan dapat disembuhkan dengan 
shalat.  
Begitu juga orang yang mempunya penyakit tamak atau rakus 
dalam hal makan dan minum, penyakit tersebut dapat dikurangi 
bahkan dapat disembuhkan bila orang tersebut rajin berpuasa. Ibadah 
juga dapat menyembuhkan badan yang sakit, yaitu ibadah shalat 
dapat menyembuhkan penyakit pegal-pegal pada persendian tubuh 
atau yang sering disebut dengan rematik, karena gerakan-gerakan 
yang dilakukan dalam shalat menyerupai gerakan olah raga yang 
dapat menyehatkan dan melenturkan sendi pada tubuh manusia. 
Shalat itu membaharui kepercayaan dan keimanan kepada Allah dan 
menghidupkan prinsip-prinsip islam yaitu bersifat amanah berlaku 
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d. Macam-Macam Ibadah 
Berdasarkan pengertian perilaku Ibadah seperti yang 
dijelaskan diatas yaitu seluruh aktifitas anggota tubuh manusia yang 
berdasarkan syari’at Islam atau ibadah dalam arti luas baik yang 
berbentuk horizontal antara sesama makhluk, maka bentuk-bentuk 
perilaku ibadah di sini bermacam-macam dan luas. Peneliti akan 
membahas dua macam perilaku ibadah yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
1) Mendirikan Shalat 
Shalat secara etimologi berasal dari bahasa arab yang 
artinya doa.
61
 Sedangkan menurut sayyid sabiq ibadah sholat 
sendiri adalah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu 
yang dimulai dengan membaca takbir bagi Allah dan disudahi 
dengan mengucapkan salam.
62
   
Ibadah shalat adalah ibadah yang pertama kali 
diwajibkan oleh Allah kepada manusia (umat Islam). Ibadah 
shalat dilakukan oleh seorang muslim, sebagai suatu kewajiban 
yang harus dilakukan setiap hari terutama ibadah shalat lima 
waktu. Shalat juga harus dilaksanakan pada waktu yang 
ditentukan dan melalui syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu 
yang telah disyariatkan dalam ajaran Islam. Berikut ini dasar 
hukum yang mewajibkan ibadah sholat:  
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                     
                  
                
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat 
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman.(QS. An-Nisa : 103). 
63
 
Sholat merupakan bentuk pengabdian manusia dengan 
tuhannya yang harus dikerjakan oleh umat Islam dimanapun dan 
dalam kondisi apapun. Shalat merupakan tonggak segala macam 
ibadah. Oleh karena itu shalat dilambangkan sebagai tiang agama 
artinya tegak dan tidaknya agama itu akan tercermin dari ada 
tidaknya orang yang melakukan shalat. Dalam hal ini shalat 
merupakan ciri penting dari orang yang bertaqwa. 
2) Membaca Al-Quran 
Membaca juga berarti mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis. Membaca dalam hal ini dipahami sebagai pelafalan dari 
apa yang dilihat dalam bentuk tertulis.
64
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Menurut Quraish Shihab, membaca dapat diartikan sebagai 
upaya menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, 
mengetahui ciri-cirinya dan sebagainya. Semua itu dapat 




Proses belajar umtuk bisa memahami Al-Qur’an adalah 
dengan membacanya. Di dalam Al-Qur’an itu sendiri terdapat 
perintah belajar dengan membaca. Umat islam mendapat anjuran 
untuk belajar sejak ayat pertama kali diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, yang berbunyi : 
                         
                       
      
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
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Dengan demikian tujuan membaca dan mendalaminya ayat-
ayat Allah itu adalah diperolehnya hasil yang dirifhoi-Nya, yaitu 
ilmu atau sesuatu yang bermanfaat bagi manusia.
67
 Berdasarkan 
al-Qur’an, membaca diistilahi dengan bermacam-macam. Qara’a 
atau membaca, yaitu atau menelaah, rattili atau membaca dengan 
harmonisasi nada, tadrusun atau mengkaji secara akademik, dan 
tadzabbur atau memahami dengan hati.
68
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Fakultas Dakwah IAIN Jember 
Fakultas dakwah didirikan berdasarkan pertimbangan praktis, 
yaitu kebutuhan fungsional guna menunjang peningkatan kualitas 
pendidikan di IAIN Jember. Landasan pendirian mengacu pada 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sintem Pendidikan 
Nasional; Peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang 
Pendidikan Tinggi; Keputusan Menteri Agama RI Nomor 501 Tahun 
2002 Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Jember; Keputusan 
Metri Agama RI No. 156 Tahun 2004 tentang Pengawasan, 
Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan 
Pascasarjana pada Perguruan Tinggi Agama Islam.  
Dibukanya Fakultas Dakwah dimaksudkan untuk “menyiapkan 
sarjana muslim yang berakhlaq al-karimah, mempunyai kemampuan 
akademik dan professional dibidang ilmu dakwah”. Oleh karena itu, 
jurusan ini mempunyai tugas dan amanah untuk menumbuhkan 
profesionalisme, khususnya dalam pembangunan mental spiritual 
Islam.Jika dibandingkan dengan jurusan lainya, Fakultas Dakwah 
dituntut untuk terus berbenah diri dengan berbagai tantangan yang 
ada.Melalui pendidikan dan pengajaran yang dikembangankan, peserta 





pengetahuan dan teknologi pada diri dan masyarakat.Tugas suci, berat 
tapi mulia, yang diemban ini tidaklah mencapai sasaran kalau tidak 
ditangani secara serius dan profesional yang handal dan dibanggakan. 
Dalam tataran realitas, penyelengaraan pendidikan di Perguruan 
Tinggi Agama Islam (PTAI) pada umumnya tidaklah menggembirakan, 
untuk tidak mengatakan memiliki titik kelemahan. Materi kurikulum 
dan silabus yang ditawarkan kepada mahasiswa, belum mengarah pada 
aplikasi pengetahuan (transfer of knowledge), sedangkan titik lemah 
metode pengajaran dosen antara lain kecenderungan menyajikan materi 
(sisi kognisi) lebih dominan, sementara transfer keahlian (transfer of 
skills) atau sis afektif dan psikomotorik kurang menjadi fokus kegiatan 
dan perhatian. 
Dari realitas dan tradisi yang demikian, perlu segera dicari sisi 
idealitas terutama dalam menghadapi tantangan global yang sudah 
tampak didepan mata. Karena itu, Fakultas Dakwah harus mampu 
menghasilkan output yang kompenten, profesional, unggul secara 
akademik, intlektual dan moral dengan mempertegas visi, misi, dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan membangun komitmen keilmuan dan 
keislaman dalam menghadapi tuntunan masyarakat global melalui 







2. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Menjadikan fakultas terdepan dalam menyiapkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
komitmen keilmuan dan keislaman dalam menghadapi tuntunan 
masyarakat global dengan kekokohan akidah dan kedalaman 
spiritual. 
b. Misi dan Tujuan 
1) Menyelengarakan sistem dan iklim pendidikan yang demokratis, 
partisipatif, berkualitas, dan profesional guna menghasilkan 
lulusan yang memiliki komitmen keilmuan dan keislaman. 
2) Memberikan kontribusi nyata dlam pembangunan bangsa dan 
agama  melaluli pengembangan penelitian, pengabdian 
masyarakat secara partisipatoris, pelayanan informasi, kajian 
keilmuan, kesilaman, teknologi dan atau seni secara 
interdisipliner sesuai tantangan nasional dan internasional, peran 
dan tanggung jawab. 
3) Menyiapkan lulusan yang berakhlaq mulia, kompetitif, kreatif, 
inovatif, profesional, berwawasan kebangsaan, disiplin, 
bertangung jawab, dan kritis terhadap perkembangan dunia global 




4) Melakukan jaringan kerjasama/kemitraan dengan perguruan 
tinggi dalam dan luar negri, masyarakat pengguna lulusan, dan 
stakeholder lainnya. 
c. Struktur Organisasi 
Dekan   : Prof. Dr. Ahidul Asror, M.Ag. 
Wadek APK  : Siti Rraudhatul Jannah, S.Ag., M.Med. 
Kom. 
Wadek AUPK  : Drs. Rosyadi BR, M.Pd.I. 
Wadek KK  : Minan Jauhari, S.Sos.I., M.Si. 
Kabag TU  : Drs. Joko Suroso 
Kasubag AKA  : Sunarto, S.E. 
Kasubag AUPK  : Rino Sitanto, S.Ap. 
Jurusan   : Siti Rraudhatul Jannah, S.Ag., M.Med. 
Kom. 
Laboratorium  : Minan Jauhari, S.Sos.I., M.Si. 
Prodi : 
MD    : Siti Rraudhatul Jannah, S.Ag., M.Med. 
Kom. 
PSI   :Fuadatul Huroniyah, S.Ag., M.Si. 
KPI   : Siti Rraudhatul Jannah, S.Ag., M.Med. 
Kom. 
BKI   : M Muhib Alwi, M.A. 




B. Penyajian Data 
Statistik deskriptif pada penelitian ini menyajikan jumlah data, 
nilaiminimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku 
(standard deviation) dari variabel independen dan variabel dependen. Hasil 





 N Minimum Maximum Mean 
Media Sosial Instagram 307 12.00 60.00 38.0656 
Perilaku Ibadah 307 14.00 35.00 25.4459 
Valid N (listwise) 307    
 
Tabel 4.5 menunjukkkan bahwa pengamatan dalam penelitian sebanyak 
50sampel, adapun hasil statistik deskriptif sebagai berikut: 
- Data diolah sejumlah 307 data. 
- Nilai minimum dari Media Sosial adalah 12, nilai maksimum adalah 60, 
dan reratanya adalah 38,0656.  
- Nilai minimum dari Perilaku Ibadah adalah 14, nilai maksimum adalah 
35, dan reratanya adalah 25,4459.  
1. Uji Kualitas Kuesioner 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada seluruh variable untuk 
melihat tingkat kevalidtan dan reliabel dari kuesioner. Uji validitas 
menggunakan metode Product Moment sedangkan Uji Reliabilitas 





a. Uji Validitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
Tabel 3.2 menunjukkan hasil dari uji validitas pada variable Media 
Sosial instagram. Data dianggap valid jika nilai Sig (2-tailed) kurang 
dari 0,05. Berikut kesimpulan nilai Sig (2-tailed) untuk uji validitas 
media sosial instagram: 
Tabel 3.2 













Ke2 0,000 Valid 
Ke3 0,000 Valid 
Ke4 0,000 Valid 
Ke5 0,000 Valid 
Ke6 0,000 Valid 
Ke7 0,000 Valid 
Ke8 0,000 Valid 
Ke9 0,000 Valid 
Ke10 0,000 Valid 
Ke11 0,000 Valid 
Ke12 0,000 Valid 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa seluruh nilai Sig (2-tailed) 
pada tiap pernyataan pada variable media sosial instagram adalah 
kurang dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh data pada 
variable media sosial instagram adalah Valid. 




Tabel 3.3 menunjukkan hasil dari uji validitas pada variable Perilaku 
Ibadah. Data dianggap valid jika nilai Sig (2-tailed) kurang dari 0,05. 
Berikut kesimpulan nilai Sig (2-tailed) untuk uji validitas perilaku 
keagamaan: 
Tabel 3.3 












Ke2 0,000 Valid 
Ke3 0,000 Valid 
Ke4 0,000 Valid 
Ke5 0,000 Valid 
Ke6 0,000 Valid 
Ke7 0,000 Valid 
Ke8 0,000 Valid 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa seluruh nilai Sig (2-tailed) 
pada tiap pernyataan pada variable perilaku ibadah adalah kurang 
dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh data pada 
variable perilaku ibadah adalah Valid. 
c. Uji Reliabilitas 
Tabel 3.4 menujukkan hasil uji reliabilitas dari variabel media sosial 
instagram dan perilaku ibadah. Data dianggap reliabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha dari tiap variable adalah lebih dari 0,60. Berikut 



















Perilaku Ibadah 0,602 Reliabel 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 
media sosial instagram adalah 0,901 dan perilaku ibadah adalah 
0,602. Hal tersebut berarti bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 
seluruh variable adalah lebih dari 0,60 yang berarti seluruh item 
kuesioner dari seluruh variable bersifat reliabel. 
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji, apakah model 
regresi yang digunakan penelitian ini layak diuji atau tidak. Uji asumsi 
klasik digunakan untuk digunakan untuk memastikan bahwa 
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokedastisitas tidak terdapat 
dalam model yang digunakan dan data yang dihasilkan terdistribusi 
normal. Jika keseluruhan syarat tersebut terpenuhi, berarti bahwa model 
analisis telah layak digunakan. Uji penyimpangan asumsi klasik, dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 




Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang disajikan 
untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. 
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data yang diuji 
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan menentukan nilai 
signifikansinya. Jika nilai signifikansinya >0,05 maka berdistribusi 
normal dan sebaliknya jika signifikansinya<0,05 maka variabel tidak 
berditribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalampenelitian 
ini adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasi 





















Hasil Berdasarkan analisis data di atas terlihat dari kedua variabel 
yaitu pengaruh penggunaan media sosial instagram dan perilaku 
ibadah mahasiswa menunjukan  nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,200 atau lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 




Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidak 
samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain dalam model regresi. Uji hetroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji spearman. Data dianggap tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas jika nilai Sig dari variable 
independent terhadap nilai Residual (RES) lebih dari 0,05. Hasil uji 


















Pada hasil tabel 3.6 terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed)  terhadap nilai 
residual pada variable media sosial instagram adalah 0,960. Hal 
tersebut berarti bahwa nilai Sig. (2-tailed) bernilai di atas 0,05 
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah dua 
variaabel dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 




digunakan sebagai persyaratan dalam anilisis korelasi atau regresi linar. 
Untuk menguji data ini peneliti menggunakan uji test for linerity 
melalui program SPSS (statistical package for social sciencer). Adapun 





   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku Ibadah 
* Media sosial 
instagram 
Between Groups (Combined) 792.856 41 19.338 1.752 .005 
Linearity 








Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis diatas dari kedua variabel diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,034 artinya dari kedua variabel nilai signifikan 
yang dihasilkan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel pengaruh penggunaan media sosial instagram dan 
perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember adalah linear. 
3. Uji Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis 
model secara sederhana dengan hanya menggunakan satu variabel 
independen dan satu variabel dependen saja. Hasil yang diperoleh dari 
perhitungan analisis regresi linear sederhana tampak pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.8 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Within Groups 2902.501 263 11.036   








T Sig. B Std. Error Beta 




.074 .022 .188 3.329 .001 





Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil diatas dapat dilihat model regresi sederhana dimana 
Y=a+Bx berdasarkan hasil perhitungan maka persamaan sebagai 
berikut Y= 22.622 +0,74X 
Dimana: 
a = 22.622 
B = 0,74 
Tingkat signifikansi = 0,001 dengan ketentuan sebagai berikut: 
Berdasarkan persamaan regresi menunjukan bahwa nilai Konstanta 
sebesar 22,622 menyatakan bahwa jika nilai variabel Penggunaan 
Media sosial instagram 0 maka besarnya perilaku ibadah mahasiswa 
sebesar 22,622 apabila pengaruh penggunaan media sosial instagram 
mengalami peningkatan 1%maka perilaku keagamaan mahasiswa akan 
mengalami peningkatan sebesar 25,1%. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan yang positif antara pengaruh penggunaan 
media sosial instagram terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas 
dakwah IAIN Jember. 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variabel-variabel independennya. Nilai R
2 
yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 




variable dependen.Koefisien determinasi pada persamaan ditunjukan 
pada table berikut. 
Tabel 3.9 
Koefisien Determinasi  
R Square Adjusted R Square 
0,035 0,032 
Predictors: (Constant), penggunaan media sosial instagram 
Hasil uji analisis diatas menunjukan bahwa terdapat korelasi atau 
hubungan antara penggunaan media sosial instagram terhadap 
perilaku Ibadah mahasiwa fakultas dakwah IAIN Jember yaitu bahwa 
nilai Adjusted R Square adalah 0,032 atau 3,2%. Hal tersebut berarti 
bahwa variable independent media sosial instagram berpengaruh 
terhadap  variabel dependent perilaku ibadah mahasiswa fakultas 
dakwah IAIN Jember sebesar 3,2%. Sisanya96,8% berasal dari 
variable lain diluar penelitian yang tidak terdapat dalam model 
penelitian. Artinya hipotesis yang dikemukakan oleh penelitian benar. 
a. Uji t 
Uji t atau uji parsial ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
masing - masing variabel independen. Kriteria uji statistik t yaitu 
dengan melihat nilai signifikasi. Jika masing-masing variabel nilai 
sig < α = 0,05maka berarti variable independent berpengaruh 
terhadap variable dependen. Hasil uji t pada persamaan ditunjukkan 





Uji t  
Variabel B Beta T Sig. 





0,074 0,188 3,329 0,001 
 
Hasil pengujian masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependennya terlihat bahwa nilai Sig pada Penggunaan 
Media Sosial Instagram terhadap perilaku ibadah adalah 0,001 atau 
kurang dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa  media sosial 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku ibadah atau Hipotesis 
diterima. Dengan melihat tabel 3.10 diatas, dapat disusun persamaan 
regresi linear sederhana sebagai berikut: 
Perilaku ibadah= 22,622 + 0,074 Penggunaan Media sosial 
instagram + e 
- Koefisien regresi media sosial sebesar 0,074 dan bernilai positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan media sosial instagram 
sebesar 1akan menyebabkan kenaikan nilai perilaku ibadah 





b. Uji F 
Uji nilai F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel 
independent mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-
sama terhadap variable dependen dalam model penelitian. Dikatakan 
lolos uji nilaiFapabila nilai ρ-value(sig) < 0,05, maka semua variabel 
independen secara simultan dan signifikasi mempengaruhi variabel 
dependen. Hasil uji F disajikan dalam table berikut: 
Tabel 3.11 
Uji t  
F Sig. 
11,083 0,001 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa nilai dari Sig adalah 0,001 
atau kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model 
penelitian diterima atau variable penggunaan media sosial instagram 
bersama mempengaruhi variable perilaku keagamaan mahasiswa 
fakultas dakwah IAIN Jember. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan media sosial Instagram 
terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember. 
Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment 
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh atau hubungan penggunaan 
media sosial instagram terhadap perilaku ibadah mahasiswa, dan pengaruh 




mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember sebesar 3,2%. Hasil regresi 
linear sederhana atau hipotesis menunjukkan bahwa media sosial 
instagram berpengaruh terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakutas 
dakwah. Hasil tersebut menandakan bahwa media sosial instagram 
memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku yang kaitannya dengan 
ibadah. Hal tersebut  berarti bahwa semakin banyak seseorang 
menggunakan media sosial instagram bisa memicu perilaku ibadah yang 
lebih baik jika menggunakan media sosial instagram dengan baik. 
Sehingga  nilai nilai tindakan yang dianut adalah tindakan-tindakan sesuai 
syariat islam. Dalam menggunakan media sosial instagram, ada bermacam 
– macam action seperti like, comment, posting, dan lain sebagainya. 
Seseorang yang sering melakukan action di media sosial Instagram untuk 
melakukan kebaikan seperti like foto ustadz atau video ceramah, comment 
dan berkontribusi di akun dakwah serta juga memposting foto atau video 
yang islami, maka action tersebut akan membentuk perilaku ibadah yang 
lebih baik seperti meningkatnya pemahaman terhadap ibadah, tindakan 
ibadah seperti keajekan mendirikan sholat, serta meningkatkannya 
membaca Al-Quran. Hal tersebut tergantung dari apa yang mereka lihat 
dan tindakan apa yang mereka lakukan terhadap media sosial instagram. 
Dalam hasil analisis data ini penggunaan media sosial instagram 
menghasilkan pengaruh positif signifikan terhadap perilaku ibadah 




BAB IV  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu 
tentang pengaruh penggunaan media sosial instagram terhadap perilaku ibadah 
mahasiswa fakultas dakwah IAIN Jember dapat disimpulkan bahwa: 
Hasil regresi linear sederhana atau hipotesis menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial instagram berpengaruh terhadap perilaku ibadah 
mahasiswa fakultas dakwah. Nilai Determinasi atau Adjusted R Square adalah 
0,032 atau 3,2%. Hal tersebut berarti bahwa penggunaan media sosial 
instagram berpengaruh terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas dakwah 
sebesar 3,2%. Sisanya 96,8% berasal dari variable lain yang tidak terdapat 
dalam model penelitian. 
Berdasarkan hasil yang telah diolah, didapatkan nilai Sig pada uji F adalah 
0,001 atau kurang dari 0,05 yang berarti model dapat diterima atau variable 
penggunaan media sosial instagram benar-benar mempengaruhi variable 
perilaku ibadah mahasiswa. Penggunaan media sosial instagram berpengaruh 
besar dan positif signifikan terhadap perilaku ibadah mahasiswa fakultas 
dakwah. Hal tersebut berarti setiap tindakan pada media sosial instagram 
secara langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku ibadah.Hal 
tersebut tentunya bergantung dengan objek dari tindakan yang dilakukan 
mahasiswa dalam menggunakan media sosial instagram. Jika objek itu baik, 





itu kurang baik, maka secara otomatis akan kurang baik juga dampaknya bagi 
mahasiswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang didapatkan maka ada beberapa saran yang bisa 
diajukan diantaranya adalah: 
1. Bagi pengguna media sosial instagram adalah selalu bijak dalam 
menggunakan media sosial instagram. Upayakan media sosial instagram 
digunakan untuk kebaikan bukan kemunkaran. Karena jika kita 
menggunakan media sosial instagram untuk kebaikan maka secara otomatis 
akan berdampak pada baiknya perilaku ibadah kita. Namun jika kita 
menggunakan untuk keburukan, secara pasti tingkat perilaku ibadah  kita 
juga akan semakin buruk. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan penelitian ini 
menjadi jauh lebih baik lagi dengan menambahkan variable independent. 
Hal tersebut perlu dilakukan lagi karena untuk mengetahui lebih banyak 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibadah khususnya dilingkungan 
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1. Primer Informan : 
a. Mahasiswa 
2. Sekunder : 




1. Pendekatan Penelitian 
Kuantitatif 
2. Jenis Penelitian :  
Metode Survey 
3. Teknik Pengumpulan Data  
a. Kuisioner / Angket 
b. Observasi 
c. Dokumentasi 
4. Teknik Analisis Data : 
Uji Linear, Uji Regresi 
Linear Sederhana, Uji 
Determinasi/R2, Uji F, Uji 
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2. Untuk mengetahui 
seberapa besar 
pengaruh penggunaan 
yang diberikan oleh 
media sosial Istagram 
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM  
TERHADAP PERILAKU IBADAH MAHASISWA  
FAKULTAS DAKWAH IAIN JEMBER 
Nama  : 
NIM  : 
Prodi/fakultas : 
PENTUNJUK PENGISIAN 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
dengan memberikan tanda centang (√) pada lembar jawab yang telah disediakan 
sesuai dengan pilihan anda. 
2. Kterangan alternative jawaban: 
a. SS : Sangat sesuai   d. TS  : Tidak sesuai 
b. S  : Sesuai    e. STS  : Sangat tidak sesuai 
c. KS : Kurang Sesuai 
 
Kuesioner Media Sosial Instagram 
 
No. 
Pernyataan Pilihan Jawaban 
PERHATIAN SS S KS TS STS 
1. Saya merasa tertarik menggunakan instagram      
2. Saya menggunakan instagram karena memiliki 
fitur lebih banyak dibanding jejaring sosial lainya 
     
3. Saya menyempatkan waktu untuk mengakses 
instagram 
     
4. Saya suka mengakses instagram karena memiliki 
keungulan fitur 
     
 PENGHAYATAN      
1. Saya mendapat manfaat dari mengakses instagram      
2. Saya mengikuti perkembangan informasi secara 
up to date di instagram 
     
3. Saya mudah terpengaruh dengan informasi yang 
berasal dari instagram 
     
4. Saya merasa terganggu ketika ada teman yang 
mengganggu ketika saya mengakses instagram 
     
 DURASI & FREKUENSI      
1. Saya mengakses instagram kurang dari 15 menit 
dalam sehari 
     
2. Saya tidak membatasi waktu ketika mengakses 
instagram sehingga bisa 30 menit dalam sehari 
     
3. Saya mengakses instagram setiap hari      
4. Saya tidak memberikan batasan sehingga dapat      
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SS S KS TS STS 
 MENDIRIKAN SHOLAT      
1. Saya mengerjakan sholat fardhu setiap hari      
2. Saya selalu sholat fardhu diawal waktu      
3. Selesai sholat saya selalu berzdikir      
4. Saya mempercepat gerakan sholat jika sedang lelah      
 MEMBACA AL-QURAN      
1. Saya selalu membaca Al-Quran setiap hari      
2. Saya membiasakan membaca Al-Quran walaupun 
hanya satu ayat 
     
3. Saya tidak memiliki waktu yang tetap dalam membaca 
Al-Quran 
     
4. Setelah melaksanakan sholat fardhu saya membaca Al-
Quran 














Uji Validitas Media Sosial Instagram 
 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  




















Sig. (2-tailed) .000 .022 .000 .001 .000 .000 .000 .000 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 307 307 307 
 
Correlations 
 SM9 SM10 SM11 SM12 Social Media 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 











Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 











Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 
N 307 307 307 307 307 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 307 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 307 307 307 307 307 









Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 307 307 307 307 307 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




































Uji Validitas Perilaku Ibadah 
 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 PK4 





Sig. (2-tailed)  .000 .000 .547 
N 307 307 307 307 





Sig. (2-tailed) .000  .000 .589 
N 307 307 307 307 




 1 .007 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .897 
N 307 307 307 307 
PI4 Pearson Correlation .035 -.031 .007 1 
Sig. (2-tailed) .547 .589 .897  
N 307 307 307 307 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .608 
N 307 307 307 307 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .574 
N 307 307 307 307 





Sig. (2-tailed) .253 .231 .005 .009 
N 307 307 307 307 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .755 
N 307 307 307 307 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 
 
Correlations 
 PK5 PK6 PK7 PK8 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .253 .000 
N 307 307 307 307 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .231 .000 
N 307 307 307 307 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000 
N 307 307 307 307 
PI4 Pearson Correlation .029 .032 .148
**
 -.018 
Sig. (2-tailed) .608 .574 .009 .755 
N 307 307 307 307 







Sig. (2-tailed)  .000 .023 .000 
N 307 307 307 307 
PI6 Pearson Correlation .663
**
 1 -.055 .410
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .338 .000 
N 307 307 307 307 
PI7 Pearson Correlation -.129
*
 -.055 1 -.065 
Sig. (2-tailed) .023 .338  .258 
N 307 307 307 307 




 -.065 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .258  
N 307 307 307 307 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 307 307 307 307 
 
Correlations 
 Perilaku Keagamaan 
PI1 Pearson Correlation .565
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
PI2 Pearson Correlation .563
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
PI3 Pearson Correlation .528
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
PI4 Pearson Correlation .536
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
PI5 Pearson Correlation .676
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
PI6 Pearson Correlation .631
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
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N 307 
PI7 Pearson Correlation .222
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
PI8 Pearson Correlation .565
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 307 
Perilaku Ibadah Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 307 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







































Uji Reliabilitas  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 307 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 307 100.0 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SM1 34.1824 65.803 .691 .890 
SM2 34.6678 66.125 .682 .891 
SM3 34.7720 64.981 .726 .888 
SM4 34.7557 64.682 .743 .887 
SM5 34.4202 66.441 .643 .892 
SM6 34.5668 64.861 .716 .889 
SM7 35.3127 66.889 .582 .895 
SM8 35.6515 69.430 .404 .904 
SM9 35.1726 70.143 .310 .910 
SM10 35.2215 64.500 .649 .892 
SM11 35.0228 62.284 .689 .890 
SM12 35.0065 62.359 .712 .888 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 307 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 307 100.0 
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Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
PI1 21.0358 12.656 .456 .537 
PI2 22.0261 12.718 .459 .538 
PI3 21.8502 12.644 .434 .540 
PI4 22.3713 11.496 .013 .819 
PI5 21.9935 11.327 .594 .483 
PI6 21.6612 12.035 .522 .513 












































a. Dependent Variable: Perilaku Ibadah 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .035 .032 3.43009 
 
a. Predictors: (Constant), Media Sosial Instagram 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 130.401 1 130.401 11.083 .001
b
 
Residual 3564.956 303 11.766   
Total 3695.357 304    
 
a. Dependent Variable: Perilaku Ibadah 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.622 .871  25.987 .000 
Social Media .074 .022 .188 3.329 .001 
 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 23.5126 27.0728 25.4459 .65494 305 
Residual -1.17377E1 11.04241 .00000 3.42445 305 
Std. Predicted Value -2.952 2.484 .000 1.000 305 
Std. Residual -3.422 3.219 .000 .998 305 
a. Dependent Variable: Perilaku Ibadah   
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.42444601 
Most Extreme Differences Absolute .044 
Positive .044 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .762 
Asymp. Sig. (2-tailed) .607 
































a. Dependent Variable: abres 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .000 -.003 2.18130 
 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .012 1 .012 .002 .960
b
 
Residual 1441.697 303 4.758   
Total 1441.709 304    
 
a. Dependent Variable: abres 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.665 .554  4.814 .000 
Social Media -.001 .014 -.003 -.050 .960 
 








Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Perilaku Ibadah  * Media 
Sosial Instagram 








m Mean N Std. Deviation 
12 24.5000 6 3.67423 
14 29.0000 1 . 
16 17.0000 1 . 
17 25.5000 2 2.12132 
18 35.0000 1 . 
19 21.0000 2 .00000 
20 25.0000 1 . 
21 27.0000 3 .00000 
22 26.0000 2 1.41421 
23 25.0000 2 1.41421 
24 22.4286 7 5.91205 
25 25.0000 2 2.82843 
26 25.0000 2 2.82843 
27 23.2000 5 3.27109 
28 31.5000 2 4.94975 
29 23.2000 5 3.83406 
30 24.6667 3 2.08167 
31 25.1500 20 3.58762 
32 23.3333 9 2.17945 
33 24.5714 7 2.57275 
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34 25.3846 13 3.17644 
35 25.0000 1 . 
36 25.4286 7 3.30944 
37 25.0588 17 2.41015 
38 25.7857 14 2.66541 
39 25.0000 16 2.82843 
40 24.2381 21 3.08066 
41 27.0000 11 3.97492 
42 25.3158 19 3.57542 
43 25.5238 21 2.37948 
44 26.7778 9 2.99073 
45 26.3636 11 2.73030 
46 25.1875 16 5.38168 
47 26.6250 8 3.99777 
48 26.8000 15 3.27763 
49 25.2000 5 1.64317 
50 30.0000 4 2.82843 
51 27.4000 5 2.30217 
52 28.6000 5 3.78153 
53 30.0000 1 . 
54 22.5000 2 2.12132 
60 28.0000 1 . 
Total 25.4459 305 3.48651 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 




(Combined) 792.856 41 19.338 1.752 .005 
Linearity 130.401 1 130.401 11.816 .001 
Deviation from 
Linearity 
662.455 40 16.561 1.501 .034 
Within Groups 2902.501 263 11.036   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku Ibadah * Media Sosial 
Instagram 































































a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .035 .032 3.43009 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 130.401 1 130.401 11.083 .001
a
 
Residual 3564.956 303 11.766   
Total 3695.357 304    
a. Predictors: (Constant), Media Sosial Instagram    














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.622 .871  25.987 .000 
Media Sosial 
Instagram 
.074 .022 .188 3.329 .001 

























































a. Dependent Variable: Perilaku Ibadah 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .035 .032 3.43009 
 
a. Predictors: (Constant), Media Sosial Instagram 





































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.622 .871  25.987 .000 
Media Sosial 
Instagram 
.074 .022 .188 3.329 .001 
 













































Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 130.401 1 130.401 11.083 .001
b
 
Residual 3564.956 303 11.766   
Total 3695.357 304    
 
a. Dependent Variable: Perilaku Ibadah 













Media Sosial Instagram Pearson Correlation 1 .188
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 305 305 
Perilaku Ibadah Pearson Correlation .188
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 305 305 
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